BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Nilai perusahaan merupakan hasil kerja manajemen dari beberapa
dimensi rasio keuangan. Meningkatnya Kinerja perusahaan mencerminkan nilai
perusahaan yang baik dan meningkatkan kepercayaan investor untuk
menanamkan dananya. Bagi investor, nilai perusahaan merupakan konsep penting
karena nilai perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai perusahaan
secara keseluruhan. Menurut Sartono (2010:487) nilai perusahaan adalah nilai jual
sebuah perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Adanya
kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen
yang menjalankan perusahaan itu.

Sektor jasa transportasi di Indonesia dalam tahun-tahun terakhir ini
sedang mengalami peningkatan tren positif dalam hal investasi baik dari pihak
domestik maupun pihak asing yang ditandai dengan semakin berkembangnya
aplikasi booking tiect online, dan destinasi wisata di Indonesia yang sangat pesat.
Dikutip dari artikel Tirto.id pada tanggal 19 maret 2019 “Industri Transportasi ini
Diprediksi Tumbuh 11 Persen Pada Tahun 2019°’. Jasa transportasi pada saat ini
merupakan suatu sarana yang tidak dipisahkan dan dibutuhkan oleh masyarakat
pada kehidupan sehari-hari. Kontribusi sektor transportasi terhadap produk
Domestik Bruto (PDB) Pada tanggal 2018 ini tercaatat sebesar Rp 666,2 triliun
atau meningkat 8,23 persen saja dibandingkan pada tahun 2016 sebesar rp 615,5

triliun. Pada tahun 2019 Setijadi memperkirakan kontribusi angkatan darat masih



terbesar dalam pertumbuhan sektor jasa transportasi. Sementara itu kontribusi
paling kecil adalah angkutan bebasis kereta. Sedangkan Kontribusi pendapatan
tertinggi masih dari angkatan darat sebesar Rp 380,8 triliun atau sekitar 51,43
persen dan angkatan udara sebesar Rp 181,2 triliun atau sekitar 38,12 persen dan
untuk angkatan laut berkontribusi sebesar 6,50 persen dari pendapatan angkutan
sungai, danau dan penyebrangan sebesar 2,30 persen. Namun yang terjadi pada
tahun 2016 kontribusi yang diberikan lebih kecil. Hal tersebut dapat terjadi karena
profitabilitas pada Perusahaan Arpeni Pratama Ocean Line Tbk mengalami
kerugian -17,48 persen. Menurut Wakil Ketua Umum Kadin Bidang
Perhubungan, Carmelita Hartono, investasi pada sektor transportasi yang
mengalami pertumbuhan bisa saja terjadi dikarenakan memang perbaikan kinerja
transportasi dan juga didorong oleh konsistensi pemerintah dalam menggenjot
pembangunan infrastruktur dan deregulasi kebijakan, seperti misalnya Paket
Kebijakan Ekonomi XV. Pemasaran merupakan bagian vital dalam kehidupan
perusahaan. Selain memasarkan produk, perusahaan juga perlu memasarkan
perisahaannya agar mampu menarik minat investor. Salah satu cara memasarkan
dan menunjukkan eksistensi perusahaan adalah dengan mendaftarkan
perusahaannya pada Bursa Efek Indonesia sehingga pihak eksternal perusahaan
maupun dari pihak asing dapat memperoleh informasi mengenai perusahaan.
Dalam rangka menarik investor, perusahaan harus mengolah laporan keuangannya
agar terlihat menarik dan memiliki nilai yang baik dimata investor. Salah satu
upaya perusahaan untuk membuat laporan keuangan terliat menarik dan memiliki

nilai dimata investor adalah melakukan nilai perusahaan.



Nilai Perusahaan sangatlah penting bagi perusahaan, selain untuk
mencapai tujuan dan memakmurkan pemilik perusahaan serta menarik investor
untuk menanam saham. Nilai perusahaan dilihat oleh investor untuk menilai
seberapa kompeten perusahaan tersebut dan sejauh apa perusahaan tersebut dapat
maju untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga dapat menghasilkan timbal
balik yang baik untuk para investor. Nilai perusahaan ini juga dapat dijadikan
acuan perusahaan untuk menilai kinerjanya selama periode tersebut. Sehingga
dapat dijadikan evaluasi oleh perusahaan untuk meningkatkan Kinerjanya di
periode selanjutnya.

Tujuan normatif dalam suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan
nilai perusahaan atau kekayaan bagi pemegang saham, yang dalam jangka pendek
bagi perusahaan go public tercermin pada harga pasar saham yang bersangkutan
dipasar modal economic value added. Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan yaitu Profitabilitas (ROA), Struktur Aset (SA), Likuiditas (CR) dan
Leverage (DER).

Menurut (Sugiono, 2010) rasio penilaian harga saham dapat diukur
melalui dua aspek, yang salah satunya yaitu dengan Price to Book value (PBV).
Pada rasio ini menggambarkan seberapa besar harga nilai buku saham suatu
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan mengindikasikan bahwa kinerja
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan mengidentifikasikan bahwa kinerja
perusahaan juga semakian baik. Rasio ini membandingkan harga pasar per lembar

saham dengan nilai buku perlembar saham.



Faktor pertama yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah
Return on Asset (ROA) yang sering diartikan juga sebagai Return on Investment
(ROI) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Menurut Sudana (2009:26), ROA
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aset yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Return On Asset (ROA)
merupakan rasio perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang dimiliki.
Makin besar ROA, makin besar juga tingkat keuntungan yang diraih oleh
perusahaan dan makin baik juga posisi perusahaan itu dari sisi pemakaian aset.
Hal semacam ini bakal meningkatkan daya tarik investor pada perusahaan,
lantaran tingkat pengembalian atau juga deviden bakal makin besar. Sehingga
Return On Asset (ROA) merupakan salah satu indikator dari faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan.

Berdasarkan penelitian Nurul (2014) menemukan bukti bahwa rasio
profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Peneliti lain seperti AA Ngurah dan Putu (2016), Nadya dan
Isrochmani (2017) Riska (2017) juga mengemukakan Return On Asset (ROA)
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Imam, Saifi
dan Ferina (2018) yang menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 — 2016, menemukan bukti bahwa ROA
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah Struktur
aset menggambarkan sebagian jumlah aset yang dapat dijadikan sebagian

jaminan. Struktur aset ini tidak kalah penting dalam manajemen keuangan adalah



sebuah perusahaan. Brigham (2010) menyatakan bahwa secara umum perusahaan
yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar tersebut akan lebih mudah
mendapatkan hutang dari pada perusahaan yang tidak memiliki jaminan. Dalam
hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar
akan jelas lebih mudah untuk mendapatkan akses ke sumber dana. Sebab besarnya
aset tetap dapat dijadikan sebagai jaminan untuk hutang perusahaan. Selain itu
juga perusahaan dengan aset tetap yang besar tersebut akan menghasilkan
keuntungan yang begitu besar.

Aset membentuk basis dimana pemodal memiliki kepercayaan diri untuk
meminjamkan suatu entitas, karena menjamin mereka untuk memulihkan mereka
dan inilah yang memungkinkan perusahaan lebih banyak untuk memperoleh dan
meningkatkan tingkat efesiensi mereka. Pada akhirnya menghasilkan peningkatan
laba bagi perusahaan (Nyamasege, 2014). Besarnya keuntungan yang di peroleh
menunjukkan bahwa kinerja keuangan dalam perusahaan baik dengan
profitabilitas yang tinggi dan dengan hal tersebut pada akhirnya peningkatan ini
juga akan meningkatkan nilai perusahaan. Namun pada penelitian yang
dilakuakan oleh Murah (2017) struktur aset tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan dan sedangkan menurut penelitian dilakukan oleh lilianti (2011) ini
memperoleh hasil bahwa struktur aset memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah rasio
likuiditas salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Likuiditas

dapat diukur dengan Current Ratio, yang merupakan ratio antara aset lancar dibagi



utang lancar. Menurut Kasmir (2014:134) Current Ratio (CR) adalah rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Semakin
besar rasio ini maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi
hutang jangka pendeknya. Hal ini akan menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan.

Penelitian Gisela (2013), tentang rasio likuiditas dengan dimensi Current
Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Peneliti lain seperti AA
Ngurah dan Putu (2016), Nadya dan Isrochmani (2017) membuktikan bahwa
variabel Current Ratio (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan peneliti Gultom, Agustina, dan Wijaya (2013) beserta
Ilham dan Acong (2017) menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah
Leverage merupakan rasio perbandingan total hutang yang dimiliki perusahaan
dengan modal sendiri (ekuitas). Adapun menurut Kasmir (2015:151) 19 leverage
yaitu rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai
dengan utang. Investor umumnya cenderung menghindari risiko. Risiko yang
timbul dalam penggunaan financial leverage disebut dengan financial risk yaitu
risiko tambahan yang dibebankan kepada pemegang saham sebagai hasil
penggunaan utang oleh perusahaan. Semakin tinggi leverage, semakin besar risiko

keuangannya dan sebaliknya (Bhekti, 2013). Risiko tinggi menyebabkan investasi



saham kurang menarik. Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt
Equity Ratio (DER).

Rasio leverage diteliti oleh Agnes (2011), Gisela (2013), Dewi dan Ary
(2013), Ilham dan Acong (2017), Riska (2017) menemukan bukti bahwa Debt
Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tetapi hal ini
berlawanan dengan penelitian dari Gultom, Agustina dan Wijaya (2013), Bhekti
(2013), Azwar (2016), Imam, Saifi dan Ferina (2018) ini menemukan bukti bahwa
Debt Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dalam hal
ini menunjukkan bahwa Debt Equity Ratio (DER) ini tidak mempengaruhi nilai
perusahaan tetapi investor akan mempertimbangkan dana investasinya jika Debt
Equity Ratio (DER) meningkat dan meningkatkan hutang jangka panjang
perusahaan juga meningkat.

Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan, maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang nilai perusahaan yang berjudul
“Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Jasa Sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2018”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2015-

2018?



b. Bagaimana pengaruh Struktur Aset (SA) terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2015-
20187

c. Bagaimana pengaruh Likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2015-
20187

d. Bagaimana pengaruh Leverage (DER) terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2015-
20187

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat dapat diambil kesimpulan
untuk membuat tujuan penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Menguji dan mengalisis pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI
periode 2015-2018.

b. Menguji dan menganalisis pengaruh Struktur Aset (SA) terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI
periode 2015-2018.

c. Menguji dan menganalisis pengaruh Likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2015-

2018.



d. Menguji dan menganalisispengaruh Leverage (DER) terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2015-
2018.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna
bagi seluruh pihak diantara lain :

a. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan Jasa Sektor Transportasi Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2015-2018) ini dapat digunakan sebagai konfirmasi
penelitian terdahulu serta juga diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi bagi investor muda agar dana yang diinvestasikan bisa
mendapat keuntungan yang maksimal. Dapat digunakan sebagai dasar referensi
pada penelitian-penelitian berikutnya.

b. Manfaat Praktis
Bagi investor, hasil penelitian analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dapat digunakan sebagai bahan masukan serta pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dalam berinverstasi dengan memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan sehingga dapat

menghasilkan investasi yang menguntungkan.



